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ABSTRACT

Transportation is a crucial element that supports economic activities. Population growth affects
the increasing need for mobility in people's daily lives. This strategic location makes Semarang
City a city with a high level of community mobility. Public transportation is needed to support
increasing community mobility and to address various resulting impacts. One of the
government's efforts to meet the public's need for transportation is the launch of BRT Trans
Semarang, with the expectation of fulfilling the need for mass transportation and addressing
various urban transportation problems. Various developments have also been implemented to
improve service delivery, including the digitalization of the payment system. This study aims to
analyze the effectiveness of non-cash payment services on BRT Trans Semarang. This research
uses a descriptive quantitative method with a 4- point Likert scale through questionnaires. The
results show that non-cash payment services on BRT Trans Semarang have generally been
implemented effectively. The flexibility indicator obtained a score of 3.23, categorized as good.
The practicality indicator obtained a score of 3.20, categorized as good. The security indicator
obtained a score of 3.34, categorized as very good. The payment system modernization
indicator obtained a score of 3.34, categorized as very good. Overall, the descriptive statistical
analysis of 100 respondents resulted in a mean score of 131.32, which, when converted into an
average score per statement, resulted in 3.28. This indicates that users' assessment of non-cash
payment services on BRT Trans Semarang is excellent and tends to be positive. However,
further improvements are still needed to ensure that the service can be utilized more effectively
by all segments of society.
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ABSTRAK

Transportasi adalah elemen krusial yang mendukung aktivitas perekonomian. Pertumbuhan
penduduk memengaruhi peningkatan kebutuhan masyarakat akan mobilitas untuk kehidupan
sehari-hari. Letak strategis tersebut membuat Kota Semarang menjadi kota yang memiliki
tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi. Transportasi publik dibutuhkan untuk mendukung
meningkatnya mobilitas masyarakat serta mengatasi berbagai efek yang dihasilkan. Salah satu
upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan transportasi publik masyarakat adalah
meluncurkan BRT Trans Semarang dengan harapan memenuhi kebutuhan transportasi massal
dengan harapan mengatasi berbagai masalah transportasi perkotaan. Berbagai perkembangan
juga dilakukan oleh pemerintah untuk memaksimalkan layanan, termasuk digitalisasi sistem
pembayaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana efektivitas layanan
pembayaran non tunai di BRT Trans Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dengan skala Likert (1-4) menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa layanan pembayaran non tunai di BRT Trans Semarang secara umum telah berjalan
secara efektif. Indikator fleksibel mendapat skor sebesar 3.23 dengan kategori baik. Indikator
praktis mendapat skor sebesar 3.20 dengan kategori baik. Indikantor aman mendapat skor
sebesar 3.34 dengan kategori sangat baik. Indikator modernisasi sistem pembayaran mendapat
skor sebesar 3.34 dengan kategori sangat baik. Secara keseluruhan hasil analisis statistik
deskriptif terhadap 100 responden mendapatkan nilai mean sebesar 131.32 dikonversikan
menjadi rata-rata per pernyataan dihasilkan 3,28 menunjukkan penilaian pengguna terhadap
layanan pembayaran non tunai di BRT Trans Semarang yang sangat baik cenderung positif.
Namun, masih perlu ditingkatkan agar layanan lebih bisa digunakan oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Kata Kunci: Efektivitas layanan, pembayaran non tunai, layanan publik, BRT Trans
Semarang



PENDAHULUAN

Ranah transportasi yakni esensial
guna mendukung aktivitas roda ekonomi
dari suatu negara. Kondisi ini mendorong
berbagai penyedia jasa layanan transportasi
untuk terus berupaya dan berusaha untuk
memberikan layanan secara optimal dan
menyeluruh sehingga dapat sejalan dengan
meningkatnya  permintaan  terhadap
layanan transportasi (Firmansah, 2025).

Sistem transportasi perkotaan di
berbagai negara terutama di kawasan
metropolitan yang padat penduduk sangat
bergantung pada keberadaan angkutan atau
transportasi umum. Angkutan umum
didefinisikan sebagai moda transportasi
berkapasitas besar dengan rute dan jadwal
yang telah ditentukan (Horcher &
Tirachini, 2021).

Salah satu regulasi penting yang
menjadi dasar pengembangan transportasi
umum  adalah  Peraturan  Menteri
Perhubungan No. PM 29 Tahun 2015
berkaitan dengan peralihan dari Peraturan
Menteri Perhubungan No. PM 98 Tahun
2013 menetapkan ketentuan syarat layanan
minimal angkutan umum orang
menggunakan sarana angkutan yang
beroperasi pada jalur atau rute tetap
merupakan mutu dan jenis layanan yang
memiliki urgensi untuk diberikan kepada
setiap masyarakat sebagai pengguna jasa.

BRT (Bus Rapid Transit) dikenal

sebagai moda mobilitas berkapasitas masif
dan dirancang selaku manifestasi dari
pemerintah guna menyelesaikan
problematika kepadatan lalu lintas (Dewi &
Valenzya, 2021). Di Semarang kebijakan ini
diimplementasikan lewat Peraturan
Walikota No. 75 Tahun 2016 berkenaan
dengan kewajiban, wewenang, kedudukan,
tatanan institusional, beserta prosedur
operasional Dinas Perhubungan.

Salah satu upaya pemerintah dalam
mengembangkan layanan publik adalah
dengan diterapkannya transformasi digital.
Kebijakan nasional yang relevan dari upaya
ini adalah Gerakan Nasional Non Tunai
(GNNT) yang merupakan program nasional
dimana dirilis Bank Indonesia pada 2014
guna mengurangi ketergantungan pada uang
tunai. Program ini dirancang untuk
membangun infrastruktur pembayaran yang
hemat waktu, minim risiko, dan jelas
alurnya mengenai dukungan perubahan
digitalisasi ekonomi Indonesia.

Selain itu Peraturan Presiden No. 95
Tahun 2018 mengenai Sistem Pemerintahan
Berbasis  Elektronik  (SPBE)  juga
memerintahkan digitalisasi pada seluruh
layanan publik termasuk sektor transportasi.
Tujuan dikeluarkannya peraturan ini adalah
mewujudkan manajemen  pemerintahan
yang bebas KKN, transparan, efektif, juga
akuntabel, diiringi pada peningkatan

keterpaduan layanan publik dan penguatan



kepercayaan masyarakat melalui sistem e-
government.

Berlandaskan Peraturan Walikota
Semarang No. 75 Tahun 2016, Dinas
Perhubungan Kota Semarang diberi
mandat untuk menyediakan layanan
transportasi umum yang modern, efisien,
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Maka dari itu BRT Trans Semarang mulai
menerapkan sistem pembayaran non-tunai
(cashless) sejak tahun 2018 dan bekerja
sama dengan berbagai penyedia layanan
transaksi digital seperti LinkAja, OVO,
GoPay, serta kartu wuang elektronik
perbankan (Margaretha & Widowati,
2025).

Gambar 1. Presentase Penggunaan
Uang Elektronik di BRT Trans
Semarang
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Sumber: Data BPS Provinsi Jawa Tengah
(2019-2023)
Meskipun fasilitas pembayaran

non tunai semakin beragam dan inovatif
porsi dari pengguna yang bertransaksi
secara digital masih tergolong rendah.
Berdasarkan laporan Badan Layanan
Umum (BLU) Trans Semarang, periode
tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan

jika pendapatan dari transaksi non tunai
hanya berkisar 9 hingga 11% dari total
pendapatan. Sedangkan transaksi tunai
masih  mendominasi  dengan tingkat
persentase lebih dari 88% dari total
penghasilan.

Pemerintah daerah dan pengelola
telah menginisiasi berbagai kebijakan dan
inovasi untuk mendorong peralihan
transaksi ke mode digital. Hal ini diatur
dalam kebijakan Peraturan Wali No. 39
Tahun 2022 Pasal 2 Ayat 1 yang berisi
perihal penerapan tarif BRT Trans
Semarang yang lebih murah jika dibayar
dengan non tunai (cashless) yaitu yakni
Rp3.5000, dibanding dengan membayar
secara tunai yaitu yakni Rp4.000.

Tabel 1. Pendapatan Tunai dan Non Tunai
BRT Trans Semarang

Tahun Pendapatan Tunai Pendapatan Non Tunai
2020 16.927383.282 2.023.759.500
(%0) 8932% 10,68%
2021 16.655963.745 1.665.473.250
(%) 20.91% 9,09%
2022 25.478.176.967 2.646.590.790
(%o) 2059% 9.41%
2023 31.203.607.434 3.547.540.500
(%0) 89.79% 10.21%
2024 30678521518 3.898.938 148
(%) 88,72% 11.28%
2025 23.320.592.701 4.724.960.000
(%o) 83.15% 16.85%

Sumber: BLU Trans Semarang, 2025
Berdasarkan tabel berikut pada tahun
2020-2025 BRT Trans Semarang punya
pendapatan masih didominasi oleh transaksi
tunai. Meskipun proporsinya masih kecil
pertumbuhan pendapatan non tunai sudah
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menunjukkan arah yang positif tahun demi
tahun meskipun metode pembayaran secara
tunai masih menjadi pilihan utama dan
yang paling diminati bagi dominan
pengguna.

Hal ini  menegaskan meskipun
pemerintah dan pengelola terkait telah
meluncurkan dan menerapkan berbagai
kebijakan yang salah satunya adalah promosi
termasuk tarif khusus Rp1.000 dengan QRIS,
penerapan pembayaran digital pada kalangan
pengguna transportasi umum masih terbatas
dan membutuhkan upaya sosialisasi yang
lebih intensif.

Secara teori efektivitas termasuk ke
dalam salah satu konsep krusial dalam
keilmuan  administrasi  publik  yang
digunakan untuk menilai suatu program atau
layanan dapat mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Gibson (2012) menjelaskan
efektivitas dengan  melalui  beberapa
pendekatan yang salah satunya dinamakan
pendekatan tujuan (goal approach) yang
menempatkan target atau sasaran sebagai
pemeran utama guna hal menilai efektivitas
itu sendiri.

Pada riset ini teori efektivitas yang
dicetuskan oleh Gibson (2012) digunakan
sebagai  landasan  konseptual dengan
pendekatan tujuan (goal approach) serta
untuk melihat bagaimana efektivitas dari
layanan pembayaran non tunai berdasarkan

tingkat tercapainya tujuan dari

penyelenggaraan layanan tersebut yang akan
diberkan kepada pengguna BRT Trans
Semarang. Demikian riset ini  tidak
menggunakan keseluruhan dari pengukuran
efektivitas dari teori Gibson, melainkan
menggunakan pendeketan tujuan sebagai
dasar guna menilai ketercapaian layanan yang
menjadi objek penelitian.

Persepsi pelanggan terhadap layanan
memiliki kaitan erat dengan mutu layanan itu
sendiri sebab persepsi menjadi unsur penting
yang wajib dipenuhi oleh penyelenggara jasa.
Hal ini harus sejalan pula dengan pencapaian
kepuasan ~ konsumen  atau  pengguna
(Retnawati, 2023). Persepsi yang timbul oleh
pengguna atau konsumen suatu layanan
sangat berkaitan pada efektivitas dari layanan
tersebut. Menurut teori efektivitas tingkat
pencapaian tujuan, integrasi, serta adaptasi
dari suatu layanan dapat memengaruhi
persepsi dari seorang individu.

Layanan dapat diartikan sebagai
bentuk perbuatan yang dilakukan individu
atau kelompok dalam rangka memenuhi
kepuasan pada pengguna atau konsumen.
Layanan publik merupakan bentuk kegiatan
berupa produk atau layanan yang disediakan
suatu instansi atau lembaga guna mencukupi
keperluan masyarakat sejalan pada hukum
yang ada.

Layanan pembayaran non tunai
memiliki beberapa konsep yang bertumpu

pada pilar Kebijakan Sistem Pembayaran



(KSP) selaras dengan peraturan Yyang
dicetuskan oleh Bank Indonesia (PBI No.
23/6/PBI/2021) perihal pemenuhan prinsip
penyelenggaraan sistem pembayaran yang
cepat, mudah, murah, aman, dan andal,
dengan tetap memperhatikan stabilitas,
perluasan akses, perlindungan konsumen,
praktik bisnis yang sehat, dan penerapan best
practices.

Berdasarkan  substansi  tersebut
penelitian ini mengoperasionalkan
karakteristik sistem pembayaran ke dalam
empat indikator yang relevan dengan layanan
pembayaran non tunai BRT Trans Semarang,
yaitu  fleksibel, praktis, aman, dan
modernisasi. Keempat indikator tersebut
sebagai hasil operasionalisasi substansi
regulasi ke dalam konteks layanan
pembayaran non tunai yang menjadi objek
penelitian.

1. Fleksibel
Fleksibilitas penting karena pengguna
transportasi publik memiliki
karakteristik dan preferensi pembayaran
yang beragam. PBI Nomor
23/6/PBI1/2021

perkembangan model bisnis dan inovasi

menempatkan

penyediaan jasa pembayaran sebagai
salah satu  pertimbangan  dalam
reformasi sistem pembayaran.
Fleksibilitas digambarkan kemampuan
layanan pembayaran non tunai untuk

memberikan pilihan dan kemudahan

kepada pengguna dalam melakukan
pembayaran.

Praktis

Layanan publik hendaknya bersifat
praktis karena seharusnya layanan publik
membantu sesuatu menjadi lebih mudah
dipahami tanpa prosedur yang rumit. PBI
Nomor 23/6/PBI/2021 menempatkan
kemudahan  sebagai  salah  satu
karakteristik yang harus diwujudkan

dalam sistem pembayaran..

. Aman

Dalam PBI Nomor 23/6/PBI/2021
indikator aman sebagai salah satu
karakteristik sistem pembayaran. Selain
itu, juga mengatur kewajiban
penyelenggara dalam penerapan standar
keamanan sistem informasi, yang antara
lain mencakup penggunaan sistem yang
aman dan andal, penerapan standar
keamanan siber, serta pengamanan data
dan/atau informasi.

Modernisasi Sistem Pembayaran

PBI Nomor 23/6/PBI1/2021 menyatakan
bahwa reformasi sistem pembayaran
perlu mengakomodasi perkembangan
model bisnis dan inovasi penyediaan
ajasa pembayaran serta keterhubungan
dengan penyelenggara atau pihak dalam
mendukung digitalisasi ekonomi dan
keuangan. Berdasarkan substansi
tersebut, modernisasi dalam penelitian ini

digunakan untuk menggambarkan sejauh



mana layanan pembayaran non tunai di
BRT Trans Semarang telah
memanfaatkan perkembangan teknologi
dalam memberikan layanan pembayaran
kepada masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif —deskriptif untuk
menggambarkan efektivitas layanan
pembayarab non tunai di BRT Trans
Semarang. Penelitian dilakukan pada
pengguna BRT Trans Semarang di Kota
Semarang Informan ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu 100 pengguna BRT Trans Semarang
yang memiliki kriteria sebagai berikut:
1. Berusia minimal 18 tahun
2. Memiliki pendapatan
3. Menggunakan layanan BRT Trans
Semarang
Jenis data yang digunakan bersifat
kuantitatif dengan sumber data primer
berupa jawaban pernyataan kesioner
responden serta sumber data sekunder
berupa jurnal, artikel, situs internet dan
sumber lain yang relevan. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi,
pembagian kuesioner, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui
tahapan analisis deskriptif yang meliputi
uji instrumen dan analisis inferensial,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Layanan Pembayaran Non

Tunai di BRT Trans Semarang

Efektivitas layanan pembayaran non tunai
di BRT Trans Semarang dinilai
berdasarkan konsep efektivitas menurut
Gibson (2012) dan dioperasionalkan
berdasarkan  substansi  PBI,  yakni
fleksibelitas, praktis, keamanan, dan

modernisasi sistem pembayaran.
a. Fleksibel

Berdasarkan hasil penelitian,
fleksibilitas di layanan pembayaran non tunai
di BRT Trans Semarang dinilai baik dengan
memperoleh rata-rata sebesar 3.23. Hasil yang
baik (3.23) pada fleksibel ini menunjukkan
bahwa layanan pembayaran non tunai efektif
dalam memenuhi kebutuhan pengguna, yang
merupakan salah satu kunci dalam mencapai
tujuan dari layanan yaitu untuk memberikan
pilihan kepada pengguna dalam melakukan
pembayaran. Fleksibelitas tercermin dari
tersedianya pilihan metode pembayaran,
kemampuan layanan untuk digunakan dalam
berbagai kondisi, serta kesesuaian metode
pembayaran dengan kebutuhan pengguna.

Hal ini juga dapat diartikan sebagai
bukti bahwa layanan pembayaran non tunai di
BRT Trans Semarang telah berhasil berperan

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.



b. Praktis

Kepraktisan di layanan
pembayaran non tunai di BRT Trans
Semarang dinilai sangat baik dengan
memperoleh skor (3.26). hasil yang sangat
baik pada indikator tersebut menunjukkan
bahwa layanan pembayaran non tunai
efektif dalam memenuhi  kebutuhan
pengguna, yang merupakan salah satu
kunci dalam mencapai tujuan dari layanan
tersebut.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
layanan pembayaran non tunai telah
memberikan kepraktisan bagi pengguna
dalam melakukan transaksi pembayaran.
Kepraktisan dapat dilihat dari penggunaan
media  pembayaran  digital  yang
memungkinkan  pengguna  melakukan
transaksi tanpa harus menyiapkan dan
menyerahkan uang tunai dengan langsung.
Demikian, hasil tersebut menunjukkan
bahwa layanan pembayaran non tunai telah
mampu memberikan kemudahan dalam

proses transaksi.
c. Aman

Berdasarkan hasil penelitian,
keamanan di layanan pembayaran non tunai
di BRT Trans Semarang dinilai sangat baik
dengan memperoleh rata-rata sebesar 3.34.
Hasil yang sangat baik (3.34) pada indikator
ini menunjukkan bahwa layanan pembayaran

non tunai efektif dalam memenuhi kebutuhan

pengguna, yang merupakan salah satu kunci
dalam mencapai tujuan dari layanan tersebut.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa keamanan
merupakan salah satu aspek penting dalam
penggunaan sistem pembayaran digital karena
transaksi dilakukan melalui sistem elektronik
yang melibatkan data dan nilai uang
pengguna. Pengguna akan lebih yakin
menggunakan suatu layanan pembayaran
apabila mereka merasa bahwa transaksi yang
dilakukan terlindungi dan dapat dipercaya.
d. Modernisasi Sistem Pembayaran
Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian,
modernisasi sistem pembayaran di layanan
pembayaran non tunai di BRT Trans
Semarang dinilai sangat baik dengan
memperoleh rata-rata sebesar 3.34.

Hasil yang sangat baik (3.34) pada
modernisasi  sistem  pembayaran ini
menunjukkan bahwa layanan pembayaran
non tunai efektif dalam memenuhi
kebutuhan pengguna, yang merupakan salah
satu kunci dalam mencapai tujuan dari
tersebut

layanan tersebut. Hasil

menunjukkan bahwa penerapan
pembayaran non tunai telah mencerminkan
adanya perubahan dalam sistem
pembayaran dari metode konvensional
menuju pemanfaatan teknologi digital.
Modernisasi sistem pembayaran dapat
dilihat  dari

pembayaran digital yang memungkinkan

penggunaan  instrumen

pengguna melakukan transaksi tanpa



menggunakan uang tunai secara langsung.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
layanan pembayaran di BRT Trans
Semarang telah mengikuti perkembangan
teknologi yang semakin berkembang
dalam kehidupan masyarakat. Dengan
demikian penerapan pembayaran non tunai
dapat dipandang  sebagai  bentuk
modernisasi layanan publik pada sektor
transportasi karena teknologi digunakan
sebagai bagian dari proses transaksi
pembayaran.

Analisis Deskriptif Efektivitas Layanan
Pembayaran Non Tunai di BRT Trans

Semarang

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

Tujuan_Layanan Pem | 100 |59.00 160.00 1313200 | 19.07290
bayaran Non_Tuna

Valid N (listwise) 100

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif pada Layanan Pembayaran Non
Tunai di BRT Trans Semarang, diketahui
bahwa penelitian ini melibatkan sebanyak
100 responden. Nilai minimum yang
diperoleh adalah 59,00, sedangkan nilai
maksimum sebesar 160,00. Nilai rata-rata
(mean) sebesar 131,3200 menunjukkan
bahwa secara keseluruhan penilaian
responden terhadap layanan pembayaran non
tunai berada pada tingkat yang relatif tinggi.
Sementara itu, nilai standard deviation
sebesar 19,07290 menunjukkan adanya
variasi  jawaban

responden  terhadap

pernyataan-pernyataan yang digunakan dalam
mengukur layanan pembayaran non tunai.

sebesar 59,00
menunjukkan bahwa terdapat responden yang

Nilai  minimum

memberikan total skor relatif rendah terhadap
seluruh pernyataan pada layanan pembayaran
non tunai. Sebaliknya, nilai maksimum
sebesar 160,00

responden yang memberikan total skor relatif

menunjukkan  adanya
tinggi. Perbedaan antara nilai minimum dan
maksimum tersebut menggambarkan bahwa
terdapat keragaman penilaian responden
terhadap layanan pembayaran non tunai di
BRT Trans Semarang.

Nilai mean sebesar 131,32 dapat
digunakan sebagai gambaran umum mengenai
kecenderungan jawaban 100 responden.
Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin
positif penilaian responden terhadap layanan
pembayaran non tunai yang diteliti. Pada
penilaian skala Likert 1-4 mean total tersebut

dapat dikonversikan menjadi rata-rata per

pernyataan yakni
131.32

(- ) ( = 3,28). Dengan

jumlah sub indikator 40

demikian, berdasarkan nilai rata-rata tersebut,
dapat dikatakan bahwa secara umum
responden memberikan penilaian  yang
cenderung  positif ~ terhadap  layanan
pembayaran non tunai di BRT Trans
Semarang.

Adapun nilai standard deviation

sebesar 19,07290 menunjukkan tingkat



penyebaran data dari nilai rata-ratamya. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa jawaban
responden tidak seluruhnya berada pada nilai
yang sama, melainkan terdapat variasi dalam
meberikan penilaian terhadap layanan
pembayaran non tunai. Variasi tersebut dapat
menunjukkan adanya perbedaan pengalaman
dan penilaian responden terhadap layanan
pembayaran non tunai yang digunakan pada
BRT Trans Semarang. Secara keseluruhan,
hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
layanan pembayaran non tunai di BRT Trans
Semarang memperoleh  kecenderungan
penilaian positif dari responden, meskipun
masih terdapat perbedaan penilaian antar
responden.

KESIMPULAN

Merujuk pada temuan penelitian
dari pengkajian berdasarkan jawaban
responden berkenaan dengan Efektivitas
Layanan Pembayaran Non Tunai di BRT
Trans Semarang dapat disimpulkan
bahwa layanan pembayaran non tunai di
BRT Trans Semarang telah berjalan
secara efektif guna memenuhi kebutuhan
pengguna. Hal tersebut dapat ditunjukkan
melalui penilaian responden berdasarkan
indikator-indikator dengan penjelasan
sebagai berikut.

1. Fleksibel
Layanan pembayaran non tunai di BRT
Trans Semarang dinilai baik dengan

mencapai rata-rata skor sebesar 3.23.
Layanan pembayraan yang disediakan
oleh pengelola memberikan keleluasaan
kepada masyarakat sebagai pengguna
layanan dengan menyediakan berbagai
pilihan metode pembayaran, kemudahan
penggunaan layanan pada berbagai
kondisi, dan prosedur yang tersedia relatif
sederhana sehingga dapat digunakan oleh
semua kalangan usia. Demikian layanan
pembayaran non tunai telah mampu
memberikan berbagai pilihan metode
pembayaran yang sesuai  dengan

kebutuhan pengguna.

. Praktis

Pada indikator ini dapat dinilai baik
karena memperoleh rerata skor sebesar
3.20. Pembayaran non tunai telah berhasil
memberikan kemudahan dalam proses
transaksi di BRT Trans Semarang karena
pengguna tidak perlu menyiapkan uang
tunai secara langsung. Transaksi juga
dinilai cukup cepat, mudah, nyaman, dan
dapat dilakukan secara mandiri. Namun
demikian masih terdapat beberapa
pengguna yang memerlukan informasi
atau pemahaman yang lebih lanjut
berkenaan dengan penggunaan media

pembayaran non tunai.

. Aman

Layanan pembayaran non tunai dinilai
sangat baik dengan memperoleh rerata

skor sebesar 3.34. Pengguna memiliki



rasa kepercayaan yang tinggi terhadap
keamanan transaksi pembayaran non
tunai di  BRT Trans Semarang.
Demikian terlihat dari adanya rasa yakin
pengguna terhadap perlindungan data,
keamanan  transaksi,  perlindungan
terhadap resiko kehilangan uang, serta
kemampuan sistem dalam menangani
kendala transaksi. Indikantor ini menjadi
salah satu aspek yang mendukung
kepercayaan dan penerimaan pengguna
terhadap layanan pembayaran non tunai.
. Modernisasi Sistem Pembayaran
Indikator ini mendapat penilaian sangat
baik dengan memperoleh rerata skor
sebesar 3.34. Penerapan pembayaran
non tunai menunjukkan layanan
pembayaran di BRT Trans Semarang
telah  mengadaptasi  perkembangan
teknologi  dalam  penyelenggaraan
layanan transportasi publik. Pembayaran
digital dinilai sebagai inovasi yang
sesuai dengan perkembangan zaman,
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
di era digital, dan meningkatkan citra
BRT Trans Semarang  sebagai
transportasi publik yang modern dan
profesional.

. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif pada Layanan Pembayaran
Non Tunai di BRT Trans Semarang,
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean)

sebesar 131,3200 dengan dikonversikan

menjadi rata-rata per pernyataan yakni
dihasilkan 3.28 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan penilaian responden
terhadap layanan pembayaran non tunai
berada pada rentang yang sangat baik.
Demikian simpulan pada riset ini
layanan pembayaran non tunai di BRT
Trans Semarang telah efektif dalam
memberikan  fleksibilitas, kepraktisan,
keamanan, dan mendukung modernisasi
sistem  pembayaran dalam layanan
transportasi publik. Namun di sisi lain
efektivitas tersebut masih memerlukan
dukungan dengan peningkatan sosialisasi
agar keseluruhan lapisan masyarakat
sebagai pengguna dapat memanfaatkan

layanan tersebut.

SARAN
a. Saran yang dapat diberikan kepada

pihak pengelola BRT Trans Semarang
yaitu meningkatkan sosialisasi dan
edukasi terkait penggunaan layanan
pembayaran non  tunai  kepada
masyarakat,  khususnya  pengguna
dengan tingkat pendidikan  dan
pendapatan  yang lebih  rendah.
Sosialisasi dapat berupa pendampingan
secara langsung di lokasi agar pengguna
lebih memahami manfaat pembayaran
non tunai yang fleksibel, praktis, aman,
dan modern serta melalui media sosial,

brosur, dan lain-lain.
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